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ABSTRAK 

Pelabuhan Tanjung Api-api merupakan penghubung utama antara Pulau 
Sumatera dan Pulau Bangka. Sejak Juli 2024, pelabuhan ini hanya memiliki satu 
jalur masuk dan keluar, yang sering menyebabkan kemacetan, terutama pada hari 
raya dan saat aktivitas bongkar muatan. Perencanaan dan perancangan rest area di 
kawasan pelabuhan sangat diperlukan untuk mendukung transportasi lanjutan 
serta menyediakan tempat istirahat sementara yang nyaman bagi para pengguna. 
Rest area ini dirancang dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan yang 
menerapkan prinsip-prinsip ramah lingkungan, seperti pengoptimalan 
pengkondisian lahan, pemanfaatan pencahayaan alami, penggunaan panel surya, 
dan area hijau pada rooftop untuk menciptakan lingkungan yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: perencanaan, perancangan, pelabuhan, rest area, arsitektur 

berkelanjutan. 

ABSTRACT 

Tanjung Api-api Port serves as a key connector between Sumatra and 
Bangka Islands. Since July 2024, the port has operated with a single entry and 
exit lane, frequently causing congestion, especially during holidays and loading 
activities. The planning and design of a rest area within the port area are crucial 
to support onward transportation and provide a comfortable resting place for 
users. This rest area is designed with a sustainable architecture approach, 
applying eco-friendly principles such as optimizing land conditioning, utilizing 
natural lighting, solar panels, and green rooftop areas to create a more efficient 
and sustainable environment. 

 
Keywords: planning, design, port, rest area, sustainable architectur
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelabuhan Tanjung Api-api adalah salah satu lintasan penyeberangan 

komersial yang menghubungkan Pulau Sumatra dan Pulau Bangka. Pelabuhan ini 

memiliki posisi yang sangat strategis dan potensi ekonomi yang sangat besar, baik 

dalam skala lokal, regional, maupun nasional. Keberadaan lintasan ini menjadi 

sangat penting dalam upaya mendukung pengembangan ekonomi di wilayah 

Provinsi Sumatra Selatan, serta sebagai urat nadi transportasi darat yang 

menghubungkan Pulau Sumatra dan Bangka. Dalam upaya peningkatan pelayanan 

angkutan penyeberangan, diperlukan fasilitas pelabuhan yang memadai agar 

tercipta keamanan, kenyamanan, keselamatan, dan ketertiban bagi penumpang, 

kendaraan, dan kapal. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dan penambahan 

terhadap fasilitas darat yang ada di Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Api-api. 

Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Api-api memiliki fasilitas sisi darat 

berupa kantor, ruang tunggu penumpang, ruang parkir kendaraan, dan fasilitas 

lainnya. Menurut Pak Risman, Wakil Kepala Cabang PT Dharma Lautan Utama 

(PT DLU) di Pelabuhan Tanjung Api-api, fasilitas darat sudah memadai. Namun, 

masih ada beberapa fasilitas yang belum disediakan untuk pelayanan optimal 

terhadap pengguna jasa, seperti ruang tunggu moda transportasi lanjutan, beberapa 

fasilitas pendukung lainnya, dan lapangan parkir. Selain itu, dalam 

penyelenggaraannya masih sering terjadi ketidakteraturan arus lalu lintas serta 
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penanganan muatan, baik pada kendaraan maupun penumpang yang keluar dari 

pelabuhan maupun masuk ke pelabuhan. 

Sebagai contoh, pada puncak arus mudik Lebaran di Pelabuhan Tanjung 

Api-api menuju Tanjung Kalian di Bangka, menurut Detik Sumbagsel Pahlevi 

(2024), arus mudik meningkat dua kali lipat. Jumlah perjalanan kapal meningkat 

menjadi sekitar 11-14 trip per hari, berbeda dengan hari biasa yang hanya 9 trip. 

Pada puncak arus balik Lebaran, terlihat pengguna kendaraan roda dua antri 

panjang menuju kapal, dan jumlah kendaraan pribadi roda empat mencapai 1.403 

unit, sementara bus berjumlah 18 unit. Dari kejadian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa selama hari-hari besar terjadi pemadatan antrian pemudik, baik pada arus 

mudik maupun balik. Hal ini diperburuk oleh fakta bahwa proses bongkar-muat 

memakan waktu lama karena Pelabuhan Tanjung Api-api hanya memiliki satu 

akses keluar-masuk.  

Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya fasilitas sisi darat berupa lapangan 

parkir, baik dari segi luas maupun pengaturan yang optimal, serta kurang 

memadainya fasilitas ruang tunggu dan pengaturan arus lalu lintas. Belum adanya 

penetapan zona keamanan untuk penumpang dan kendaraan di Pelabuhan 

Penyeberangan Tanjung Api-api juga menjadi masalah. Berdasarkan keterangan 

tersebut, perlu adanya penambahan fasilitas berupa tempat istirahat sementara, 

yaitu Rest area di kawasan Pelabuhan Tanjung Api-api, dengan judul "Rest area 

Pelabuhan Tanjung Api-api Moda Transportasi Angkutan Lanjutan." 

Rest area Pelabuhan Tanjung Api-api yang dimaksud adalah Rest area yang 

berada dalam kawasan pelabuhan dan berfungsi sebagai tempat istirahat bagi 
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pengguna jasa setelah perjalanan jarak jauh. Rest area ini juga diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan moda transportasi lanjutan bagi pengguna armada laut, 

pejalan kaki, maupun kendaraan. Untuk mewadahi aktivitas pengguna pelabuhan 

dan pengunjung, dibutuhkan fasilitas pendukung seperti area kantor pelayanan, 

kantor Rest area, area bermain anak-anak, restoran, kafe, ruang terbuka hijau, dan 

area parkir yang dapat mengatur sirkulasi kendaraan. 

Rest area yang dibutuhkan adalah Rest area yang berkelanjutan, mengingat 

bangunan konvensional sering menggunakan sumber daya alam secara berlebihan 

dan menciptakan limbah yang merusak lingkungan. Bangunan berkelanjutan dapat 

meningkatkan citra dan reputasi organisasi atau individu serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya keberlanjutan. Selain itu, bangunan 

berkelanjutan juga memiliki manfaat jangka panjang dalam aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial, oleh karena itu dipilihlah penerapan arsitektur 

berkelanjutan. 

Arsitektur berkelanjutan telah menjadi salah satu fokus utama dalam 

industri konstruksi modern, seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara pembangunan dan perlindungan lingkungan. 

Pendekatan keberlanjutan ini bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi sumber 

daya serta menciptakan lingkungan yang sehat bagi penghuninya (Ardiani, 2015). 

Melalui pengembangan dan penerapan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan, 

diharapkan dapat tercipta bangunan-bangunan yang tidak hanya bertahan dalam 

jangka waktu panjang, tetapi juga berkontribusi positif terhadap kesejahteraan 

manusia. Oleh karena itu, pendekatan ini bertujuan mengkaji potensi arsitektur 

berkelanjutan dalam konteks Rest area pelabuhan, serta merencanakan Rest area 
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yang tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas penunjang, namun juga ramah 

lingkungan dan bermanfaat bagi pengguna serta masyarakat sekitar. 

1.2 Perumusan Masalah 

Peningkatan jumlah kendaraan dalam penyeberangan di Pelabuhan Tanjung 

Api-api mempengaruhi kebutuhan akan persediaan tempat istirahat sementara. 

Keterbatasan lahan menjadi salah satu kendala, sehingga permasalahan sosial dan 

lingkungan pun menjadi hal yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan dalam 

pembangunannya. Maka, muncul permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Perencanaan dan Perancangan Rest area Pelabuhan Tanjung 

Api-api Moda Transportasi Angkutan Lanjutan dapat memenuhi kriteria 

dari pendekatan arsitektur berkelanjutan? 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan aspek-aspek penting yang 

mencakup prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan, yaitu penggunaan material 

ramah lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan sumber daya air, adaptasi terhadap 

iklim, dan aksesibilitas. Dengan penerapan konsep ini dalam desain, maka dapat 

dikatakan bahwa perencanaan telah memenuhi kriteria arsitektur berkelanjutan. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 

Tujuan perancangan Rest area Pelabuhan Tanjung Api-api Moda 

Transportasi Angkutan Lanjutan dengan pendekatan arsitektur 

berkelanjutan di Kabupaten Banyuasin adalah menciptakan fasilitas yang 

ramah lingkungan, memfasilitasi moda transportasi, serta meningkatkan 
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citra pelabuhan sebagai pelabuhan berkelanjutan. Rest area ini tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat peristirahatan, tetapi juga memberikan manfaat 

bagi lingkungan, pengguna, dan masyarakat sekitar. 

b. Manfaat 

Perancangan Rest area pelabuhan ini diharapkan dapat menggunakan energi 

secara efisien, memanfaatkan material yang tahan lama, menciptakan 

kualitas udara yang baik, serta memberikan kenyamanan bagi penghuni. 

Rest area ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga bagi 

pengguna dan masyarakat secara keseluruhan. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada Perencanaan dan Perancangan Rest area Pelabuhan 

Tanjung Api-api Moda Transportasi Angkutan Lanjutan dengan pendekatan 

arsitektur berkelanjutan adalah sebagai berikut: 

1. Konsep rancangan yang akan digunakan adalah arsitektur berkelanjutan 

yang difokuskan pada strategi desain untuk efisiensi penggunaan lahan, 

material, dan energi. 

2. Selain itu, komponen arsitektur berkelanjutan yang akan diterapkan 

dalam penyusunan konsep perancangan dan perencanaan Rest area 

Pelabuhan Tanjung Api-api Moda Transportasi Angkutan Lanjutan ini 

mencakup komponen keberlanjutan ekonomi dan keberlanjutan 

lingkungan hidup. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

 Observasi dengan melakukan pengamatan ke lokasi tapak yang terkait 

yakni Pelabuhan Tanjung Api-api. 

 Mencatat hasil pengamatan keadaan sekitar lokasi tapak. 

 Pengamatan perilaku pengguna yang berada di lokasi tapak. 

 Dokumentasi berupa hasil foto dan video di lokasi tapak. 

 Wawancara mengumpulkan informasi-informasi non-fisik untuk materi 

yang berhubungan dengan lokasi tapak. 

b. Data Sekunder 

 Data lokasi tapak mengenai kondisi kabupaten banyuasin rtrw, dan 

peraturan bangunan setempat. 

 Catatan atau dokumen perusahaan penyedia jasa kapal di Pelabuhan 

Tanjung Api-api. 

 Mengidentifikasi tapak bangunan exsisting. 

 Sirkulasi dan data lapangan. 

 Data sekunder standar besaran ruang untuk Rest area. 

 Preseden. 
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1.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir 

 

Latar Belakang 
Pelabuhan Tanjung Api-api adalah salah satu lintas penyeberangan komersial yang menghubungkan Pulau 

Sumatra dan Pulau Bangka. Dalam upaya peningkatan pelayanan angkutan penyeberangan, diperlukan fasilitas 
pelabuhan yang memadai agar tercipta keamanan, kenyamanan, keselamatan, dan ketertiban bagi penumpang, 
kendaraan, dan kapal. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dan penambahan terhadap fasilitas darat yang ada di 
Penyeberangan Tanjung Api-api. 

Fakta 
Meningkatnya jumlah transportasi menyebabkan kemacetan panjang di area pelabuhan, terutama karena 

Pelabuhan Tanjung Api-api hanya memiliki satu pintu keluar-masuk. Hal ini memperparah kemacetan, terutama saat 
hari-hari besar. Selain itu, minimnya fasilitas untuk transportasi lanjutan dan kurangnya fasilitas bagi pegawai kantor 
penyedia jasa angkutan laut, seperti hunian, juga menjadi masalah. 

Permasalahan 
Apakah Perencanaan dan Perancangan Rest area Pelabuhan Tanjung Api-api Moda Transportasi Angkutan 

Lanjutan dapat memenuhi kriteria dari pendekatan arsitektur berkelanjutan? 

Tujuan  
Menghasilkan sebuah rancangan Rest area Pelabuhan Tanjung Api-api Moda Transportasi Angkutan 

Lanjutan menjadi efisiensi penggunaan lahan, penggunaan material dan memanfaatkan energi yang ada serta menjadi 
tempat hunian yang nyaman dan layak serta bermanfaat bagi lingkungan tetapi bermanfaat juga bagi pengguna dan 
masyarakat. 

Primer 
-Observasi lapangan  ke lokasi tapak. 
-Pengamatan keadaan sekitar dan pengamatan prilaku. 
-Wawancara, berkomunikasih secara langsung dengan responder atau informan. 
-Foto dan video (dokumentasi). 

Sekunder 
-Data lokasi tapak mengenai kondisi kabupaten banyuasin RTRW, dan peraturan bangunan 
setempat. 
-Data Sekunder standar besaran ruang untuk Rest area. 
 

DATA 

Fisik 

Topografi, Klimatologi, Aksesbilitas, Kebisingan, Vegetasi, dan View 

Fungsional / Non Fisik ANALISIS 

KONSEP 

DESAIN 

F
E
E
D
 
B
A
C
K 

Kegiatan 

Kebutuhan Ruang 

Besaran Ruang 
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1.7 Sistematik Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan tugas akhir ini, laporan ini disajikan 

dalam lima bab yang tersusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, permasalahan 

yang muncul, tujuan dan manfaat, ruang lingkup 

pembahasan, metode pengumpulan data, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kompilasi teori-teori terkait pengertian judul, 

pengertian Rest area dan pelabuhan, pengertian moda 

transportasi angkutan lanjutan, arsitektur berkelanjutan, 

serta strategi desain arsitektur berkelanjutan. 

BAB III  TINJAUAN REST AREA PELABUHAN TANJUNG 

API-API 

Bab ini berisi profil tapak yang akan direncanakan serta 

mengidentifikasi permasalahan yang timbul pada tapak 

tersebut. Selain itu, bab ini juga membahas tinjauan kondisi 

Pelabuhan Tanjung Api-api dan studi pengamatan yang 

berhubungan dengan pelabuhan secara umum maupun 

khusus. 
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BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini berisi analisis tapak, analisis kegiatan, analisis ruang, 

analisis kebutuhan ruang, analisis bentuk, analisis struktur 

dan konstruksi, serta analisis utilitas bangunan 

BAB V KONSEP PERANCANGAN DAN PROGRAM RUANG 

Bab ini berisi konsep tapak, program ruang, konsep ruang, 

konsep bentuk, dan konsep utilitas. 

DAFTAR PUSTAKA 
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